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LAMPIRAN 

 

 

Lampiran 1 Hasil Turnitin  
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Lampiran 2 Kartu Bimbingan TA1 dan TA2  
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Lampiran 3 Hasil Determinasi  
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Lampiran 4 Hasil Uji Biokimia  
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Lampiran 5 Pembuatan Media  

1. Pembuatan Media Nutrient Agar (NA) 

20 g Nutrient Agar dilarutkan dalam 1 Liter aquadest, kemudian di didihkan 

dan di sterilisasi dengan menggunakan autoklaf pada suhu 121℃ selama 15 

menit. 

2. Pembuatan Media Nutrient Broth (NB) 

8 g Nutrient Broth di larutkan dalam 1 Liter aquadest, kemudian di didihkan 

dan di sterilisasi dengan menggunakan autoklaf pada suhu 121℃ selama 15 

menit. 

3. Pembuatan Laturan Antibiotik  

Antibiotik yang digunakan sebagai kontrol positif atau sebagai pembanding 

yaitu antibiotik Kloramfenikol. Cara pembuatan larutan antibiotik yakni 

dengan melarutkan masing-masing antibiotik kapsul kloramfenikol 250mg 

disuspensikan ke dalam 10 ml aquadest steril. 

Rumus : N1.V1 = N2.V2 

Keterangan : V₁ = Konsentrasi awal larutan (sebelum diencerkan) 

     N₁ = Volume awal larutan (sebelum diencerkan) 

     V₂ = Konsentrasi akhir larutan (setelah diencerkan) 

     N₂ = Volume akhir larutan (setelah diencerkan) 

 

a. Volume antibiotik yang dimasukan kedalam kontrol positif uji aktivitas 

Induk 1 Kapsul Kloramfenikol 250mg dilarutkan dalam 10ml aquadest 

steril. 

V₁. N₁ = V₂ . N₂ 

V₁ . 250.000 = 2 . 10 ppm 

                V₁ = 
2

250
 

                V₁ = 0,008 ml ⁓ 8 µl 
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Lampiran 6 Sterilisasi Alat dan Media  

  

Lampiran 7 Hasil Isolasi Bakteri Endofit  

    

Bunga Kecombrang Merah (Subang) 

   

Bunga Kecombrang Pink (Subang) 

    

Bunga Kecombrang Pink (Cilacap) 
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Lampiran 8 Hasil Pemurnian Bakteri Endofit  

   

Gambar. Hasil Penggoresan Bunga Kecombrang Merah (Subang) 

   

Gambar. Hasil Penggoresan Bunga Kecombrang Pink (Subang) 

   

Gambar. Hasil Penggoresan Bunga Kecombrang Pink (Cilacap) 
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Lampiran 9 Hasil Identifikasi Mikroskopis  

1. Pewarnaan Sederhana 

   

a) Merah (subang)       b) Pink (subang)   c) Pink (cilacap) 

 

2. Pewanaan Gram 

   

a) Merah (subang)      b) Pink (subang)   c) Pink (cilacap) 

 

3. Pewarnaan Negatif 

      

a) Merah (subang) b) Pink (subang)            c) Pink (cilacap) 
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Lampiran 10 Hasil Identifikasi Mikroskopis  

   
Uji Antagonis Bunga Kecombrang Merah (Subang) E.coli 

   
Uji Antagonis Bunga Kecombrang Merah (Subang) E.coli 

   
                  Uji Antagonis Bunga Kecombrang Pink (Subang) E.coli 

 

   
Uji Antagonis Bunga Kecombrang Pink (Subang) E.coli 
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                 Uji Antagonis Bunga Kecombrang Pink (Cilacap) E.coli 

   

Uji Antagonis Bunga Kecombrang Pink (Cilacap) S.aureus 

 

Lampiran 11 Hasil Fermentasi dan Ekstraksi Senyawa Metabolit  

     

 

Lampiran 12 Hasil Peremajaan Bakteri E.coli dan S.aureus  
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Lampiran 13 Hasil Uji Aktivitas Antibakteri  

Hasil Uji Aktivitas Bakteri Escherichia coli dan  

Percobaan 1. E.coli 

   
Percobaan 2.  

   
Hasil Uji Aktivitas Bakteri E.coli 

   
Hasil Uji Aktivitas Bakteri S.aureus 

Percobaan 3 

   
Hasil Uji Aktivitas Bakteri E.coli 
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Hasil Uji Aktivitas Bakteri S.aureus 

Percobaan 4 

   
Hasil Uji Aktivitas Bakteri E.coli 

   
Hasil Uji Aktivitas Bakteri S.aureus 
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Lampiran 14 Data Uji Aktivitas Antibakteri  

a. Data Excel 

konsentrasi 
E.coli 

(SM) 

E.coli  

(SP) 

E.coli 

(CP) 

S.aureus 

(SM) 

S.aureus 

(SP) 

S.aureus 

(CP) 
 

80% 7,95 8,78 7,79 7,18 8,48 8,79  

80% 8,67 8,78 7,19 8,39 8,26 7,2  

80% 7,23 7,78 8,78 8,9 10,6 8,19  

 

konsentrasi 
E.coli 

(SM) 

E.coli  

(SP) 

E.coli 

(CP) 

S.aureus 

(SM) 

S.aureus 

(SP) 

S.aureus 

(CP) 
 

60% 6,78 8,67 7,67 7,24 7,89 8,23  

60% 8,45 8,1 6,67 7,67 7,2 7,18  

60% 7,18 8,7 8,34 8,78 8,78 7,9  

 

konsentrasi 
E.coli 

(SM) 

E.coli  

(SP) 

E.coli 

(CP) 

S.aureus 

(SM) 

S.aureus 

(SP) 

S.aureus 

(CP) 
 

40% 6,25 7,89 6,78 7,54 7,68 8,19  

40% 8,2 7,9 6,56 7,3 7,1 7,13  

40% 7,12 7,57 7,9 8,2 8,19 7,56  

 

konsentrasi 
E.coli 

(SM) 

E.coli  

(SP) 

E.coli 

(CP) 

S.aureus 

(SM) 

S.aureus 

(SP) 

S.aureus 

(CP) 
 

20% 7,05 6,78 6,67 6,9 7,56 7,18  

20% 7,45 7,46 6,19 6,45 6,46 6,67  

20% 6,9 7,45 7,1 8,19 7,19 7,19  

 

konsentrasi 
E.coli 

(SM) 

E.coli  

(SP) 

E.coli 

(CP) 

S.aureus 

(SM) 

S.aureus 

(SP) 

S.aureus 

(CP) 
 

Kontrol Positif 

(Kloramfenikol) 
11,06 12,54 12,31 11,12 12,81 14,28  

Kontrol Positif 

(Kloramfenikol) 
10,96 10,72 10,01 10,53 11,88 8,35  

Kontrol Positif 

(Kloramfenikol) 
8,25 10,29 8,12 9,34 9,4 7,94  
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b. Data SPSS (Escherichia coli) 
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b. Data SPSS (Staphylococcus aureus) 
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Lampiran 15 Gambar Alat dan Bahan  

     

 Laminar Air Flow (LAF)    Lemari Pendingin                      Inkubator 

      

           Dekstruk                              Autoklaf                            Timbangan 
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Lampiran 16 Sertifikat Media NA dan NB  
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Lampiran 17 CV Penulis  

 

 

 


